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Abstract. This research aims to examine the correlation between employee loyalty, workplace politeness, and 

employee competence and performance improvement in the district, with Standard Operating Procedures 

(SOP) as the intervention variable. Quantitative methodology is employed to gather data from district 

personnel through surveys and statistical analysis. The theoretical constructs of employee loyalty, 

workplace politeness, employee competence, and SOP as a management tool are applied in this research. 

The anticipated outcomes of this study are to provide a deeper understanding of the factors influencing 

employee performance in the district and to offer recommendations for enhancing human resource 
management in local government agencies. The theoretical and practical implications of these findings are 

discussed within the framework of strengthening management efficiency at the local level. This study 

establishes a foundation for formulating more effective management strategies to enhance employee 

performance in the district and may serve as a reference for future research in the human resource 

management domain within the government sector. 
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Abstrak. Penelitian ini berusaha untuk memeriksa korelasi antara kesetiaan karyawan, kesopanan kerja, dan 

kompetensi karyawan dan peningkatan kinerja di Kecamatan Jabon Sidoarjo, dengan Prosedur Operasi 

Standar (SOP) sebagai variabel intervensi. Metodologi kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data 

dari personel kabupaten melalui survei dan analisis statistik. Konstruksi teoritis kesetiaan karyawan, 

kesopanan kerja, kompetensi karyawan, dan SOP sebagai alat manajemen diterapkan dalam penelitian ini. 

Hasil yang diantisipasi dari penelitian ini yaitu untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di Kecamatan Jabon Sidoarjo dan 

memberikan rekomendasi untuk peningkatan manajemen sumber daya manusia di lembaga pemerintah 

daerah.Implikasi teoritis dan praktis dari temuan ini dibahas dalam kerangka memperkuat efisiensi 

manajemen di tingkat lokal. Studi ini menetapkan dasar untuk perumusan strategi manajemen yang lebih 
manjur dalam meningkatkan kinerja karyawan di Kecamatan Jabon Sidoarjo dan dapat berfungsi sebagai 

kiasan untuk penelitian masa depan dalam domain manajemen sumber daya manusia di sektor 

pemerintah. 

Kata Kunci - Loyalitas  Pegawai, Kedisiplinan Kerja, Skill Pegawai, SOP dan Peningkatan kinerja  

 
I. Pendahuluan 

 

Loyalitas karyawan merupakan faktor penting bagi karyawan di era yang dinamis saat ini. Ini 

mempengaruhi kinerja secara keseluruhan dan merupakan fokus bagi manajemen SDM dalam 

mempertahankan serta mengembangkan SDM yang berharga. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

loyalitas karyawan penting untuk meningkatkan retensi dan menciptakan lingkungan kerja yang produktif. 

Faktor-faktor seperti kepuasan kerja, kompensasi, peluang pengembangan karir, budaya organisasi, dan 

hubungan interpersonal semuanya berperan dalam loyalitas karyawan. Menganalisis loyalitas karyawan 

melibatkan pendekatan multidimensi untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor ini. Analisis ini 
membantu manajemen mengenali pola perilaku karyawan dan mengembangkan strategi untuk memperkuat 

loyalitas. Dalam konteks globalisasi dan mobilitas tenaga kerja yang tinggi, analisis loyalitas karyawan 

sangat penting untuk merancang strategi SDM jangka Panjang [1]–[5]. 

 

Disiplin kerja adalah aspek penting dari keberhasilan organisasi, karena mencerminkan komitmen, 

tanggung jawab, dan integritas karyawan terhadap pekerjaan dan organisasi mereka. Sangat penting bagi 

MSDM dalam menganalisis disiplin kerja untuk memahami perilaku karyawan dan mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Disiplin yang tinggi bisa menyebabkan peningkatan produktivitas, 

efisiensi operasional, dan lingkungan kerja yang sehat. Namun, mempertahankan disiplin kerja dapat 

menjadi tantangan karena berbagai faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi motivasi dan 
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perilaku karyawan. Dengan menganalisis disiplin kerja, manajemen dapat mengidentifikasi potensi 

masalah, mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan disiplin, dan menumbuhkan budaya 

kerja berdasarkan nilai-nilai seperti integritas dan tanggung jawab. Memprioritaskan disiplin sangat 

penting untuk mencapai tujuan organisasi [6]–[10]. 

 
Keterampilan karyawan, termasuk keterampilan teknis dan soft skill, sangat penting untuk 

kesuksesan di lingkungan kerja modern. Keterampilan lunak seperti komunikasi, kepemimpinan, kerja 

tim, dan kemampuan beradaptasi semakin penting karena tuntutan kerja yang kompleks. Memahami 

kekuatan dan kelemahan keterampilan karyawan sangat penting bagi manajemen SDM dalam merancang 

strategi pengembangan keterampilan yang efektif [11]. Dengan menganalisis keterampilan karyawan, 

organisasi dapat mengidentifikasi kesenjangan keterampilan dan mengambil langkah-langkah untuk 

merekrut atau melatih karyawan dengan kemampuan yang diperlukan [12]. Namun, mengelola 

keterampilan karyawan dapat menjadi tantangan, terutama dalam menghadapi perubahan cepat dalam 

teknologi dan permintaan pasar. Oleh karena itu, menganalisis keterampilan karyawan tidak hanya penting 

untuk kesuksesan jangka pendek tetapi juga untuk mempersiapkan organisasi untuk tantangan dan peluang 

masa depan [13]. Ini adalah bagian integral dari strategi pengembangan SDM dalam mencapai kesuksesan 

organisasi [14]. 
 

Meningkatkan kinerja adalah tujuan penting bagi organisasi dalam lingkungan bisnis yang 

kompetitif. Ini mencakup berbagai aspek seperti peningkatan produktivitas, peningkatan kualitas, 

peningkatan proses, pengembangan sumber daya manusia, inovasi, dan manajemen risiko yang efektif. 

Memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja sangat penting untuk merancang strategi yang tepat 

untuk mencapai tujuan organisasi. Faktor-faktor ini mungkin termasuk manajemen sumber daya manusia, 

investasi teknologi dan infrastruktur, pengembangan produk dan layanan, dan strategi pemasaran dan 

penjualan. Namun, peningkatan kinerja menantang karena perubahan pasar, meningkatnya persaingan, 

dan kemajuan teknologi. Peningkatan kinerja yang berkelanjutan membutuhkan komitmen, kemampuan 

beradaptasi, dan inovasi berkelanjutan di semua tingkatan organisasi. Makalah ini mengeksplorasi konsep 

peningkatan kinerja, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi, dan memberikan wawasan tentang 
strategi peningkatan kinerja berkelanjutan di era bisnis yang dinamis. [15]–[17] 

 

Standar Operasi Prosedur (SOP) sangat penting dalam organisasi untuk menjaga konsistensi, 

efisiensi, dan kualitas dalam tugas dan proses berulang. SOP memberikan petunjuk langkah demi langkah 

yang jelas untuk pelaksanaan tugas, memastikan bahwa semua anggota organisasi melakukan tugas 

mereka dengan cara yang sama [18]. Konsistensi ini mengurangi kesalahan dan meningkatkan efisiensi 

operasional. SOP juga membantu organisasi beradaptasi dengan situasi yang berubah dan kebutuhan pasar 

dengan memberikan fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi [19]. Namun, menciptakan dan memelihara 

SOP yang efektif membutuhkan komitmen dari manajemen dan partisipasi aktif dari semua anggota 

organisasi. Diperlukan pembaruan dan adaptasi rutin terhadap perkembangan dan peraturan industry [20]. 

Secara keseluruhan, SOP memainkan peran penting dalam manajemen operasional, memastikan 

konsistensi, mengurangi kesalahan, meningkatkan efisiensi, dan memungkinkan organisasi dalam 
penyesuaian diri dengan perubahan lingkungan [21], [21]. 

Meskipun beberapa penelitian telah meneliti dampak loyalitas karyawan, disiplin kerja, dan 

keterampilan karyawan terhadap kinerja, ada kesenjangan penelitian dalam mengintegrasikan variabel-

variabel ini dan mempertimbangkan SOP sebagai variabel intervensi. Mengintegrasikan variabel-variabel 

ini bisa memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja organisasi. [22]–[24]. 

Sebagian besar penelitian tentang loyalitas karyawan, disiplin kerja, dan keterampilan karyawan 

telah dilakukan di perusahaan swasta atau sektor publik, dengan konteks yang berbeda dari Kabupaten 

Jabon, Sidoarjo. Namun, ada kebutuhan untuk penelitian yang lebih khusus yang menggambarkan konteks 

kecamatan dan mengidentifikasi faktor-faktor unik yang memengaruhi kinerja di lokasi spesifik ini. 

Penelitian ini bisa memberikan wawasan berharga mengenai faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas 
karyawan, disiplin kerja, dan keterampilan dalam konteks Kabupaten Jabon, Sidoarjo [25]–[27]. 

Melalui penelitian yang mengisi celah-celah ini, kita bisa  mempunyai pemahaman yang lebih baik 

mengenai bagaimana loyalitas pegawai, kedisiplinan kerja, dan skill pegawai mempengaruhi kinerja 

organisasi melalui perantara SOP, serta implikasi praktisnya dalam konteks spesifik seperti Kecamatan 

Jabon, Sidoarjo. Dari penelitian tersebut peneliti menemukan kesenjangan gap pada Research gap. 

Research gap yaitu kesenjangan hasil dari penelitian sebelumnya yang kontradiktif dengan penelitian yang 

lainnya. Oleh karenanya, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan informasi dan 

memperkuat hasil dari judul :  “Analisis Loyalitas Pegawai, Kedisiplinan Kerja dan Skill Pegawai 

Terhadap Peningkatan Kinerja Melalui SOP Sebagai Variabel Intervening Pada Kecamatan Jabon 

Sidoarjo”. 
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Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah untuk penelitian yang Anda ajukan: 

1. Apakah ada pengaruh signifikan dari loyalitas pegawai terhadap peningkatan kinerja di Kecamatan Jabon, 

Sidoarjo? 

2. Apakah kedisiplinan kerja berperan secara signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatan 

Jabon, Sidoarjo? 

3. Apakah kontribusi skill pegawai berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan kinerja di Kecamatan 

Jabon, Sidoarjo? 

4. Apakah SOP sebagai variabel intervening dalam hubungan antara loyalitas pegawai, kedisiplinan kerja, dan 

skill pegawai terhadap peningkatan kinerja di Kecamatan Jabon, Sidoarjo? 

 

Katagori SDGs 

Analisis ini dapat dikaitkan dengan SDGs 16 karena membahas tentang pentingnya implementasi SOP yang baik 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang transparan, efektif, dan responsif, serta mengukur faktor-faktor seperti 

loyalitas, kedisiplinan, dan skill pegawai yang dapat memperkuat institusi. 

 

 

II.  Tinjauan Pustaka 

 

Peningkatan Kinerja 

Peningkatan kinerja adalah proses peningkatan efisiensi, produktivitas, dan hasil dalam individu, kelompok, 

dan organisasi. Ini melibatkan evaluasi berkelanjutan, pembelajaran, dan penerapan perubahan untuk mencapai 
tujuan organisasi secara efektif [28]. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja termasuk 

kepemimpinan yang efektif, pelatihan dan pengembangan, sistem penghargaan dan pengakuan, budaya 

organisasi, dan teknologi informasi dan system [29]. Metode untuk peningkatan kinerja meliputi manajemen 

kinerja, pengukuran dan evaluasi kinerja, pengembangan keterampilan, dan peningkatan proses bisnis [30]. 

Namun, ada tantangan dalam peningkatan kinerja, seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber 

daya, dan ketidakpastian lingkungan [31]. Memahami konsep, teori, faktor, metode, dan tantangan dalam 

peningkatan kinerja sangat penting untuk merancang strategi dan intervensi yang efektif untuk meningkatkan 

kinerja individu dan organisasi [32]. 

 

Loyalitas Pegawai 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja petugas meliputi motivasi, kepemimpinan, budaya organisasi, 
keseimbangan kehidupan kerja, pengembangan keterampilan dan kompetensi, manajemen kinerja, dan 

kesejahteraan dan kepuasan kerja. Faktor motivasi seperti pengakuan dan peluang pertumbuhan dapat 

meningkatkan kinerja petugas [33]. Kepemimpinan yang efektif yang menginspirasi dan mendukung petugas juga 

dapat meningkatkan motivasi dan kinerja mereka [34]. Budaya organisasi yang positif dan inklusif yang 

mendorong kolaborasi dan tanggung jawab bisa  membangun lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 

maupun kinerja petugas [35]. Memberikan keseimbangan kehidupan kerja melalui jadwal yang fleksibel dan 

program kesehatan dapat meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan [36]. Mengembangkan keterampilan dan 

kompetensi petugas melalui pelatihan dan pengembangan diri dapat meningkatkan efektivitas mereka [37]. Proses 

manajemen kinerja, termasuk penetapan tujuan dan umpan balik, dapat menyelaraskan kinerja petugas dengan 

tujuan organisasi . Kesejahteraan dan kepuasan kerja penting untuk kinerja petugas, karena meningkatkan 

produktivitas dan loyalitas . Tantangan dan peluang masa depan dalam manajemen tenaga kerja dan 
pengembangan organisasi termasuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan menciptakan lingkungan kerja 

yang inklusif dan inovatif. 

 

Disiplin kerja 

Disiplin kerja mengacu pada tingkat kepatuhan karyawan atas kebijakan, norma, prosedur, serta peraturan 

yang diberlakukan di tempat kerja. Ini termasuk kehadiran yang konsisten, kepatuhan dengan jadwal kerja, serta 

pelaksanaan tugas dengan kualitas dan produktivitas tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 

termasuk budaya organisasi, kepemimpinan [38], sistem penghargaan dan hukuman [39], komunikasi organisasi 

[40], dan lingkungan kerja [41]. Pendekatan untuk meningkatkan disiplin kerja meliputi pendidikan dan pelatihan 

, pengembangan kebijakan yang jelas , pengakuan dan penghargaan , dan penegakan konsekuensi . Implikasi 

manajerial termasuk memberi contoh sebagai pemimpin, memberikan arahan yang jelas, dan mengembangkan 

kebijakan yang konsisten . Tantangan dan peluang masa depan dalam mempertahankan disiplin kerja termasuk 
manajemen karyawan jarak jauh, keamanan informasi, dan menyeimbangkan fleksibilitas kerja dengan disiplin. 

Tinjauan literatur ini memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya disiplin kerja, faktor-faktor 

yang mempengaruhinya, dan pendekatan untuk memperbaikinya dalam konteks manajemen sumber daya manusia 
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dan pengembangan organisasi. 

 

Skill Pegawai 

Keterampilan karyawan mencakup keterampilan teknis, keterampilan interpersonal, dan keterampilan 

konseptual yang dibutuhkan untuk pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan di tempat kerja. Keterampilan teknis 
mengacu pada kemampuan khusus pekerjaan, seperti kemahiran perangkat lunak atau operasi peralatan [42]. 

Keterampilan interpersonal melibatkan komunikasi, negosiasi, dan kerja sama yang efektif [43]. Keterampilan 

konseptual mencakup pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan [44]. Keterampilan 

manajerial sangat penting untuk posisi kepemimpinan, termasuk organisasi sumber daya, motivasi tim, dan 

manajemen konflik [45]. Keterampilan karyawan sangat penting untuk kesuksesan individu dan organisasi, 

berkontribusi pada efektivitas tugas, pencapaian tujuan, dan keunggulan kompetitif [46]. Mereka juga 

meningkatkan kepuasan kerja, motivasi, dan retensi . Pengembangan keterampilan dapat dicapai melalui 

pelatihan, pendampingan, pembinaan, umpan balik, dan membina budaya belajarr. Manajer memainkan peran 

kunci dalam memahami pentingnya keterampilan karyawan, perencanaan strategis untuk pengembangan 

keterampilan, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Tantangan dan peluang masa depan termasuk 

beradaptasi dengan perubahan teknologi, demografi, dan dinamika pasar, yang memerlukan pembaruan dan 

pengembangan keterampilan yang berkelanjutan. 
 

Standar Operasi Prosedur (SOP) 

SOP yakni dokumen tertulis yang menjelaskan tahapan yang harus diikuti dalam menjalankan tugas atau 

proses tertentu. SOP bertujuan untuk memastikan konsistensi, efisiensi, dan keamanan dalam pelaksanaan tugas 

atau prosedur ini. Mereka membantu menjaga konsistensi dengan memastikan bahwa tugas dilakukan dengan 

cara yang sama setiap kali [47]. SOP juga meningkatkan efisiensi dengan memberikan pedoman yang jelas dan 

mengurangi kemungkinan kebingungan atau kesalahan [48], [49]. Selain itu, SOP berkontribusi pada jaminan 

kualitas dengan menguraikan prosedur yang benar untuk mencapai hasil yang diinginkan [50], [51]. Mereka juga 

mendukung kepatuhan dan keamanan dengan memastikan bahwa tugas dilakukan sesuai dengan peraturan dan 

standar yang berlaku. SOP biasanya terdiri dari tujuan, ruang lingkup, langkah atau prosedur, tanggung jawab, 

dan dokumentasi. Implementasi dan pengelolaan SOP melibatkan pelatihan, pemantauan dan evaluasi, dan revisi 
dan pembaruan rutin . Sementara tantangan dalam implementasi SOP termasuk resistensi terhadap perubahan dan 

kepatuhan karyawan, ini juga dapat menjadi peluang untuk meningkatkan kinerja organisasi dan kepatuhan. 

 

Kerangka Konseptual 

Kerangka kerja konseptual dapat membantu membangun hubungan antara variabel independen (X) dengan 

variabel dependen (Y) dalam riset. Kerangka kerja konseptual berfungsi sebagai alat pengorganisasian visual dan 

peta mental untuk memandu dan mengarahkan penelitian [52]. Mereka memberikan struktur untuk memahami 

dan menjelaskan fenomena, mengurangi kebingungan konseptual [53]. Pada penelitian ini, kerangka konseptual 

diran- cang berdasarkan beberapa rujukan dari penelitian sebelumnya. Sehingga peneliti menyatakan bahwa 

variabel Loyalitas Pegawai (X1), Kedisiplinan Kerja (X2) dan Skill Pegawai (X3) berpengaruh terhadap 
Peningkatan Kinerja (Y) Melalui SOP Sebagai Variabel Intervening (Z) 

 

 

 
                                                                          H4 

                                                     H1 

  

 
      H5 

  
                                                                   H2 

  
                                                                               H6                                                H7 
  
 H3 

  
 

Keterangan : 

X1  = Variabel Independen,  X2  = Variabel Independen,  X3   = Variabel Independen, Z = Variabel Intervening 

dan  Y = Variabel Dependen. 

 

Loyalitas 

Pegawai (X1)  

Disiplin kerja 

(X2) 

Skill Pegawai 

(X3) 

Standar Operasi 

Prosedur (SOP)  

(Z) 

Peningkatan 

Kinerja (Y) 
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Hipotesis  
Hipotesis ini yakni asumsi awal yang diambil dari perumusan masalah dalam penelitian ini. Dengan adanya 

hipotesis, penelitian akan lebih terarah dalam menguji kebenaran atau ketidakbenaran asumsi awal tersebut. 

Dalam penelitian ini, hipotesis dijelaskan sesuai dengan kerangka penelitian untuk memberikan panduan bagi 

pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. Dengan demikian hipotesis dapat dinyatakan bahwa H1: Loyalitas 
Pegawai berpengaruh secara langsung terhadap Peningkatan Kinerja. H2: Disiplin kerja berpengaruh secara 

langsung terhadap Peningkatan Kinerja. H3: Skill Pegawai berpengaruh secara langsung terhadap Peningkatan 

Kinerja. H4: Loyalitas Pegawai melalui Standar Operasi Prosedur (SOP) berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap Peningkatan Kinerja. H5: Disiplin kerja melalui Standar Operasi Prosedur (SOP) berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap Peningkatan Kinerja. H6: Skill Pegawai melalui Standar Operasi Prosedur (SOP) 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap Peningkatan Kinerja. H7: Standar Operasi Prosedur (SOP) (Z) 

sebagai variable intervening berpengaruh secara langsung terhadap Peningkatan Kinerja. 

 

 

III.  Metode Penelitian 

 

Loyalitas karyawan dapat didefinisikan sebagai tingkat komitmen dan loyalitas karyawan kepada organisasi, 
yang diekspresikan melalui sikap positif, motivasi, dan niat untuk bertahan dan bekerja dalam jangka waktu yang 

panjang [54]. Hal ini dapat diukur dengan menggunakan indikator seperti kepuasan kerja, identifikasi dengan 

organisasi, dan niat untuk tetap bekerja. Disiplin kerja mengacu pada tingkat kepatuhan dan kepatuhan karyawan 

terhadap aturan, kebijakan, dan prosedur di tempat kerja [55]. Hal ini dapat diukur melalui indikator seperti 

kehadiran, kepatuhan terhadap jadwal kerja, dan pelaksanaan tugas dengan kualitas dan produktivitas tinggi [56]. 

Keterampilan karyawan mencakup kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan teknis, interpersonal, dan 

konseptual yang dimiliki oleh karyawan untuk melaksanakan tugas mereka secara efektif [57]. Ini dapat diukur 

melalui indikator seperti keterampilan teknis khusus pekerjaan, keterampilan komunikasi interpersonal, dan 

keterampilan pemecahan masalah. Peningkatan kinerja mengacu pada perubahan positif dalam hasil atau 

pencapaian yang dihasilkan oleh individu atau organisasi sebagai hasil dari upaya mereka [58]. Hal ini dapat 

diukur melalui indikator seperti peningkatan produktivitas, kualitas hasil kerja, dan pencapaian tujuan organisasi. 
Standar Operasi Prosedur (SOP) dapat berfungsi sebagai variabel intervensi, menghubungkan loyalitas karyawan, 

disiplin kerja, dan keterampilan karyawan dengan peningkatan kinerja [59]. SOP dapat diukur melalui indikator 

seperti keberadaan, kepatuhan, dan efektivitas pelaksanaan SOP dalam meningkatkan pengelolaan sumber daya 

manusia dan proses kerja. 

 

Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi 

Jenis penelitian yakni penelitian kuantitatif. Riset  ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis hubungan 

antara variabel-variabel yang ada secara kuantitatif. Selain itu, penelitian ini juga mengaplikasikan analisis jalur 

untuk memahami bagaimana variabel intervening (SOP) mempengaruhi hubungan antara variabel independen 

(loyalitas pegawai, kedisiplinan kerja, dan skill pegawai) dan variabel dependen (peningkatan kinerja). Populasi 

penelitian akan terdiri dari pegawai yang bekerja di Kecamatan Jabon, Sidoarjo. Populasi ini mencakup berbagai 

tingkat jabatan dan departemen di dalam kecamatan Jabon Sidoarjo tersebut. meliputi pegawai administrasi, 
pegawai lapangan, dan pegawai manajemen. Karena populasi yang besar mungkin sulit untuk diteliti secara 

menyeluruh, penelitian ini mungkin akan menggunakan sampel yang representatif dari populasi. Sampel dapat 

dipilih secara acak atau strategis, dengan memperhatikan berbagai karakteristik penting dari populasi. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Pada riset ini sumber data menggunakan data primer maupun data sekunder. Untuk data primer, penulis 

melakukan penyebaran kuesioner secara online melalui Google Form pada pegawai yang memenuhi kriteria dan 

diperlukan untuk penelitian ini, yang bekerja di Kecamatan Jabon, Sidoarjo. Sementara untuk data sekunder, 

penulis mengacu pada literatur pendukung seperti jurnal atau buku yang relevansi dengan topik riset. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. 

Kuesioner tersebut memuat beberapa pernyataan yang harus dijawab oleh responden untuk memberikan informasi 

yang relevan. Penulis menggunakan metode skala Likert untuk mengevaluasi respon dari responden. Skala Likert 

digunakan untuk menilai sikap, pandangan, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial 

tertentu. Terdapat lima opsi jawaban. Penggunaan skala ini mempermudah responden dalam menjawab kuesioner 

dan memfasilitasi penulis dalam pengumpulan data dari responden. 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian tentang "Analisis Loyalitas Pegawai, Kedisiplinan Kerja, dan Skill Pegawai Terhadap 

Peningkatan Kinerja Melalui SOP Sebagai Variabel Intervening Pada Kecamatan Jabon Sidoarjo," dengan 
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menggunakan Teknik Analisis Regresi Berganda Digunakan untuk mengevaluasi pengaruh beberapa variabel 

independent terhadap variabel dependent. 

 

Analisis Mediasi: 

Digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel intervening (SOP) memediasi atau menjelaskan hubungan antara 
variabel independen (loyalitas pegawai, kedisiplinan kerja, dan skill pegawai) dan variabel dependen 

(peningkatan kinerja). Melibatkan analisis jalur atau pengujian Sobel untuk menguji signifikansi efek mediasi. 

 

Analisis Jalur:  

Digunakan dalam mengevaluasi hubungan simultan antara beberapa variabel dalam model. Memungkinkan untuk 

melihat sejauh mana variabel intervening (SOP) mempengaruhi variabel independen dengan variabel dependen. 

 

Analisis Cluster atau Analisis Kelompok: 

Digunakan untuk mengidentifikasi pola atau kelompok yang berbeda dalam data. Dapat membantu dalam 

mengidentifikasi kelompok pegawai dengan tingkat loyalitas, kedisiplinan, atau skill yang berbeda dan 

dampaknya terhadap peningkatan kinerja. 

 
Analisis Varians (ANOVA): 

Digunakan untuk membandingkan rata-rata antara beberapa kelompok. Dapat digunakan untuk mengevaluasi 

perbedaan dalam kinerja berdasarkan karakteristik pegawai, seperti tingkat pendidikan, lama bekerja, atau 

jabatan. 

Kombinasi beberapa teknik analisis data ini akan memberikan pemahaman yang komprehensif tentang hubungan 

antara loyalitas pegawai, kedisiplinan kerja, skill pegawai, dan peningkatan kinerja melalui SOP sebagai variabel 

intervening dalam konteks Kecamatan Jabon, Sidoarjo. 

 

Hasil dan Diskusi 

Metode SEM yakni alat analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antara berbagai variabel eksogen dan 

endogen yang memiliki sejumlah indikator. Dalam riset ini, teknik pengolahan data SEM yang berbasis PLS 
digunakan. Penggunaan perangkat lunak PLS pada riset ini dilakukan dengan SmartPLS versi 3.0. Proses analisis 

PLS terdiri dari tiga tahap, yakni tahap analisis outer model, tahap analisis inner model, serta tahap pengujian 

hipotesis. 

 

 

Figure 1. Nilai Outer Loading Item Penelitian 
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 Berdasarkan gambar 1, dapat diketahui bahwa masing-masing item memiliki outer loading lebih besar dari 

0,7, dengan demikian semua item masing-masing variabel dapat dikatakan valid. 

 

 

 
 

Selanjutnya, dilakukan juga pengujian validitas konvergen dengan mengamati angka AVE (Average Variance 

Extracted).  

Tabel 1. Nilai AVE Model Penelitian 

Variabel AVE 

Employee Loyalty 0,516 

Work Discipline  0,510 

Employee Skill 0,506 

SOP 0,527 

Performance Improvement 0,582 

Sumber : Data primer diolah, 2024. 

  

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan nilai AVE dari model penelitian untuk semua variabel bernilai di atas 0.5, 

sehingga pengujian discriminant validity telah memenuhi syarat untuk dilanjutkan. Selain itu, uji convergent 

validity juga telah terpenuhi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini sudah valid.  

    

Tabel 2. Nilai Composite Reliability  dari Model Penelitian 

  Variabel 
Composite 

Reliability 

Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Employee Loyalty 0,864 0,809 Reliabel 

Work Discipline  0,861 0,806 Reliabel 

Employee Skill 0,800 0,804 Reliabel 

SOP 0,869 0,818 Reliabel 

Performance 

Improvement 0,893 0,856 

Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2024. 

 

Pada Tabel 5.12, terlihat bahwa angka composite reliability pada model penelitian menampilkan bahwa 

masing-masing variabel memiliki nilai composite reliability dan cronbach's alpha yang melebihi 0,7. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa model dari penelitian ini sudah sesuai dengan kriteria reliabilitas yang baik, 
sehingga dapat dianggap sebagai alat ukur yang bisa diyakini serta handal. 

Uji t-statistik pada analisi PLS yaitu dengan mengaplikasikan metode bootstrapping. Hasil pengujian hipotesis 

dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 

 



Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC 

BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which 

does not comply with these terms. 

 
8 

 
Gambar 2. Inner Model 

Sumber: Data Diolah, 2024 
 

Dari hasil pengujian analisis jalur pada gambar 2, dapat dijelaskan pada penelitian ini, dua faktor yang 

mempengaruhi hubungan langsung diamati dan dianalisis. Dengan menggunakan model struktural dan 

koefisien jalur, hubungan antar variabel penelitian dapat dipahami secara menyeluruh. Tabel 3 menjelaskan 

tentang pengaruh secara langsung setiap variabel eksogen pada variabel endogen. 

 

 
Table 3. Pengaruh Loyalitas Pegawai, Kedisiplinan Kerja dan Skill Pegawai terhadap Penigngkatan Kinerja 

Melalui SOP 

Pengaruh yang Diuji 
Koefisien 

Jalur 
t-statistic Keterangan 

Loyalitas Pegawai  SOP 0,392 4,350 Signifikan 

Kedisiplinan Kerja  SOP 0,238 2,560 Signifikan 

Skill Pegawai  SOP 0,263 2,441 Signifikan 

Loyalitas Pegawai  Peningkatan 

Kinerja 
0,168 2,364 Signifikan 

Kedisiplinan Kerja  Peningkatan 

Kinerja 
0,275 2,924 Signifikan 

Skill Pegawai  Peningkatan Kinerja 0,203 2,289 Signifikan 

SOP  Peningkatan Kinerja 0,302 4,055 Signifikan 

Loyalitas Pegawai  SOP  

Peningkatan Kinerja 
0,118 2,824 Signifikan 
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Sumber: Data primer diolah, 2024. 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai t statistic lebih besar dari 1,960 dan p-value lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung dikatakan berpengaruh 
signifikan.  

 

Pengaruh Loyalitas Pegawai terhadap SOP 

Loyalitas pegawai berpengaruh terhadap implementasi SOP dalam sebuah organisasi. Ketika pegawai loyal 

terhadap organisasi, pegawai cenderung lebih mematuhi SOP yang telah ditetapkan. Hal ini dapat memiliki 

dampak positif pada efisiensi operasional, konsistensi dalam pelayanan, dan pencapaian tujuan organisasi 

secara keseluruhan. Pegawai yang loyal cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap SOP yang 

berlaku di organisasi. Pegawai  akan lebih memperhatikan detail-detail dalam SOP dan menerapkannya dengan 
benar dalam pekerjaan sehari-hari. Dengan demikian, kesalahan akibat ketidaktepatan dalam mengikuti 

prosedur dapat diminimalkan. Pegawai yang loyal akan cenderung patuh terhadap aturan dan prosedur yang 

telah ditetapkan oleh organisasi. Pegawai melihat SOP sebagai pedoman yang harus diikuti demi kebaikan 

bersama dan kesuksesan organisasi. Dengan adanya loyalitas pegawai terhadap organisasi dan SOP, kualitas 

pelayanan kepada masyarakat juga dapat ditingkatkan. Pegawai yang mematuhi SOP dengan baik akan 

memberikan pelayanan yang konsisten dan sesuai standar, sehingga menciptakan pengalaman positif bagi 

masyarakat. Hasil penelitian ini mendukung (Chiang & Hsieh, 2012) yang menjelaskan tingkat loyalitas yang 

tinggi di antara pegawai berhubungan dengan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terhadap prosedur kerja. Hal 

ini menunjukkan bahwa pegawai yang loyal memiliki motivasi intrinsik untuk mematuhi SOP sebagai bentuk 

kontribusi positif terhadap organisasi yang mereka anggap penting.    

 

Pengaruh Kedisiplinan Kerja terhadap SOP 

Kedisiplinan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap SOP dalam suatu organisasi. Kedisiplinan 

kerja merupakan faktor penting dalam menjaga ketertiban dan konsistensi dalam pelaksanaan SOP. Ketika 

pegawai memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi, mereka cenderung lebih patuh terhadap prosedur yang telah 

ditetapkan dalam SOP. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas kerja di lingkungan 

kerja. Kedisiplinan kerja memainkan peran kunci dalam implementasi SOP karena: kedisiplinan kerja 

membantu pegawai untuk melakukan tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dalam SOP. Dengan 

demikian, proses kerja dapat berjalan lancar tanpa adanya keterlambatan. Kedisiplinan juga berdampak pada 

tingkat ketelitian dalam menjalankan prosedur-prosedur yang tercantum dalam SOP. Pegawai yang disiplin 

cenderung lebih teliti dan mengikuti setiap langkah dengan seksama. Dengan adanya kedisiplinan, setiap 

pegawai akan melakukan tugas sesuai dengan standar yang sama seperti yang tertera dalam SOP. Hal ini 

menciptakan konsistensi dalam operasional organisasi. Pegawai yang disiplin cenderung memiliki performa 
kerja yang lebih baik karena pegawai mengikuti aturan dan prosedur dengan baik sesuai dengan SOP. Hasil 

penelitian ini mendukung Luthans (2002) menjelaskan bahwa tingkat kedisiplinan kerja pegawai berpengaruh 

secara positif terhadap kinerja individu maupun organisasi. Kedisiplinan kerja memainkan peran kunci dalam 

memastikan bahwa prosedur yang ditetapkan dipatuhi dengan konsisten. Pegawai yang disiplin akan 

cenderung mengikuti SOP dengan benar, menghindari pelanggaran, dan menjaga kualitas serta konsistensi 

dalam pelaksanaan tugas. 

  

Pengaruh Skill Pegawai terhadap SOP 

Skill pegawai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap SOP dalam suatu organisasi. Kemampuan dan 

keahlian yang dimiliki oleh pegawai dapat memengaruhi efektivitas implementasi SOP serta kualitas hasil 

kerja yang dihasilkan. Pegawai dengan pengetahuan dan keterampilan yang baik cenderung mampu 
memahami dan menjalankan SOP dengan lebih efisien. Pegawai dapat mengidentifikasi masalah, menemukan 

solusi, dan mengikuti prosedur yang ditetapkan dengan tepat. Pegawai yang memiliki skill tinggi cenderung 

mampu menghasilkan layanan sesuai dengan standar kualitas yang telah ditetapkan dalam SOP. Pegawai 

dengan skill yang baik dapat memberikan kontribusi positif dalam merancang ulang SOP agar lebih efisien dan 

efektif. Penelitian Huselid (1995) menjelaskan bahwa tingkat keterampilan dan kemampuan pegawai 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Karyawan yang memiliki keterampilan yang sesuai dengan 

tugas yang diatur dalam SOP cenderung dapat melaksanakan prosedur tersebut dengan lebih efisien dan 

efektif. Karyawan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang SOP, mampu mengatasi hambatan yang 

muncul selama implementasi, dan dapat menyelesaikan tugas dengan lebih akurat dan tepat waktu.  

 

Kedisiplinan Kerja  SOP  

Peningkatan Kinerja 
0,072 2,113 Signifikan 

Skill Pegawai  SOP  Peningkatan 

Kinerja 
0,079 2,064 Signifikan 
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Pengaruh SOP terhadap Peningkatan Kinerja 

Penggunaan SOP berpengaruh terhadap peningkatan kinerja suatu organisasi. SOP merupakan dokumen 

tertulis yang berisi langkah-langkah atau prosedur yang harus diikuti dalam menjalankan suatu tugas atau 

proses secara konsisten. SOP bertujuan untuk memastikan bahwa setiap anggota organisasi memahami dan 
menjalankan tugas pegawai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan adanya SOP, setiap anggota 

organisasi memiliki pedoman yang jelas dalam menjalankan tugas. Hal ini dapat mengurangi kebingungan dan 

kesalahan dalam pelaksanaan tugas, sehingga meningkatkan efisiensi. SOP membantu dalam menciptakan 

konsistensi dalam pelaksanaan tugas di berbagai tingkatan organisasi. Dengan konsistensi tersebut, organisasi 

dapat mencapai hasil yang lebih stabil dan dapat diandalkan. Dengan mengikuti SOP, pegawai akan lebih 

cenderung memberikan pelayanan yang berkualitas karena pegawai telah mengikuti standar prosedur yang 

telah ditetapkan. Hasil penelitian Flynn et al. (1995) menjelaskan bahwa organisasi yang menerapkan SOP 

dengan baik cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, terutama dalam hal efisiensi operasional dan 

kepatuhan terhadap standar kualitas. Mereka menemukan bahwa SOP dapat meningkatkan koordinasi 

antardepartemen, mengurangi kesalahan, dan mempercepat proses pengambilan keputusan, yang semuanya 

berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan.  

   

Pengaruh Loyalitas Pegawai terhadap Peningkatan Kinerja 

Loyalitas berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. Ketika seorang pegawai loyal terhadap organisasi 

tempatnya bekerja, hal ini dapat berdampak positif pada produktivitas dan kualitas kerja yang dihasilkan. 

Pegawai yang memiliki loyalitas terhadap perusahaan akan berusaha keras untuk memberikan kontribusi 

terbaik bagi organisasi. Adanya kesesuaian antara harapan individu dengan realitas organisasi akan 

meningkatkan loyalitas pegawai dan pada gilirannya akan meningkatkan kinerja. Kepercayaan yang dibangun 

antara organisasi dan karyawan dapat menjadi fondasi bagi loyalitas yang kuat, sehingga mendorong 

peningkatan kinerja. Penelitian ini mendukung Rhoades & Eisenberger (2002) menjelaskan ketika pegawai 

merasa dihargai dan didukung oleh organisasi, mereka lebih cenderung untuk menunjukkan loyalitas dan 

kinerja yang lebih baik. 

 

Pengaruh Kedisiplinan Kerja terhadap Peningkatan Kinerja 

Kedisiplinan kerja memiliki dampak positif terhadap peningkatan kinerja. Pegawai yang lebih disiplin 

cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi, melakukan lebih sedikit kesalahan, dan dapat 

mempertahankan kualitas kerja yang konsisten. Hal ini sesuai dengan pendapat Robbins (2015) yang 

menjelaskan tingkat kedisiplinan kerja yang tinggi berhubungan positif dengan peningkatan produktivitas dan 

kualitas kerja. Dengan demikian implementasi kedisiplinan kerja yang efektif dapat membawa dampak positif 

pada kinerja. Oleh karena itu, manajemen perlu memperhatikan pentingnya membangun budaya kerja yang 

mendorong kedisiplinan, baik melalui pembinaan pegawai, pengawasan yang efektif, maupun pemberian 

insentif bagi mereka yang menunjukkan kedisiplinan yang tinggi. Hasil penelitian ini mendukung Rifa’i, 

(2023) tingkat kedisiplinan kerja pegawai memengaruhi kinerja. Karyawan yang lebih disiplin cenderung 

memiliki produktivitas yang lebih tinggi, tingkat kesalahan yang lebih rendah, dan lebih mampu 

mempertahankan kualitas kerja yang konsisten. 
 

Pengaruh Skill Pegawai terhadap Peningkatan Kinerja 

Keterampilan pegawai berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. Pegawai yang memiliki keterampilan yang 

sesuai dengan tugas yang pegawai emban cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. Skill pegawai 

merujuk pada kemampuan, pengetahuan, dan keahlian yang dimiliki oleh individu dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya di tempat kerja. Peningkatan kinerja dapat dicapai melalui peningkatan skill pegawai 

karena pegawai merupakan aset berharga yang dapat membantu mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, 

manajemen perlu memperhatikan penempatan yang tepat bagi karyawan sesuai dengan keterampilan mereka 

dan memberikan dukungan dalam pengembangan keterampilan yang relevan agar dapat meningkatkan kinerja. 

Hasil penelitian ini mendukung Judge & Cable (1997) yang menjelaskan bahwa ketika karyawan memiliki 

keterampilan yang sesuai dengan tugas yang karyawan lakukan, karyawan  cenderung menunjukkan kinerja 
yang lebih tinggi. 

  

Pengaruh Loyalitas Pegawai terhadap Peningkatan Kinerja melalui SOP 

Loyalitas pegawai terhadap organisasi dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja melalui implementasi 

SOP. Pegawai yang loyal cenderung lebih termotivasi untuk mematuhi SOP yang telah ditetapkan, karena 

pegawai merasa terikat dan ingin berkontribusi positif terhadap organisasi. Dengan loyalitas yang tinggi, 

pegawai cenderung lebih berkomitmen terhadap perusahaan dan akan bekerja dengan lebih efisien serta 

efektif. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui loyalitas adalah dengan menerapkan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas dan terstruktur. Oleh karena itu, manajemen perlu 

memperhatikan strategi untuk meningkatkan tingkat loyalitas pegawai, seperti memperkuat ikatan antara 
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pegawai dan organisasi melalui dukungan, pengakuan atas kontribusi pegawai, dan komunikasi yang jelas 

mengenai pentingnya SOP dalam mencapai tujuan organisasi. Hasil penelitian Rhoades & Eisenberger (2002) 

menemukan bahwa tingkat dukungan yang diterima oleh pegawai dari organisasi mereka secara langsung 

berkaitan dengan tingkat loyalitas mereka. Ketika pegawai merasa didukung oleh organisasi, termasuk dalam 

hal penyediaan SOP yang jelas dan pemahaman tentang pentingnya SOP tersebut, mereka cenderung menjadi 
lebih loyal dan berkinerja lebih baik.  

  

Pengaruh Kedisiplinan Kerja terhadap Peningkatan Kinerja melalui SOP 

Kedisiplinan kerja memiliki dampak positif terhadap peningkatan kinerja melalui implementasi SOP. 

Karyawan yang menjaga kedisiplinan dalam melaksanakan SOP cenderung menghasilkan kinerja yang lebih 

baik. Hal ini sesuai pendapat Robbins & Judge (2019), yang menjelaskan salah satu factor yang memengaruhi 

kinerja yaitu kedisiplinan kerja. Kedisiplinan kerja mendorong pegawai untuk mematuhi norma dan aturan 

yang berlaku di organisasi, termasuk SOP. Hal ini menghasilkan konsistensi dalam menjalankan tugas dan 

proses kerja. SOP yang jelas dan terstruktur membantu pegawai bekerja secara efisien dan efektif. 

Kedisiplinan kerja memastikan bahwa pegawai mengikuti SOP dengan benar, sehingga meminimalisir 

inefisiensi dan meningkatkan kecepatan penyelesaian tugas. SOP membantu meminimalisir kesalahan dan 

kelalaian dalam proses kerja dengan memberikan panduan yang jelas. Kedisiplinan kerja mendorong pegawai 
untuk mengikuti SOP dengan seksama, sehingga mengurangi risiko terjadinya kesalahan dan kecelakaan kerja. 

Oleh karena itu, manajemen perlu memastikan bahwa kedisiplinan kerja dipromosikan dan diperkuat di antara 

pegawai, serta memastikan pemahaman yang jelas dan implementasi yang konsisten terhadap SOP di seluruh 

organisasi.  

   

Pengaruh Skill Pegawai terhadap Peningkatan Kinerja melalui SOP 

Skill pegawai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja melalui implementasi SOP. 

Pegawai yang memiliki keterampilan yang sesuai dengan tugas yang diatur dalam SOP akan cenderung 

melaksanakan prosedur tersebut dengan lebih baik. Hal ini karena pegawai memiliki pemahaman yang lebih 

baik tentang SOP dan lebih mampu untuk menjalankan tugas-tugas sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Pegawai yang memiliki skill yang sesuai dengan tugas-tugas yang diemban, termasuk SOP, 
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk memastikan 

penempatan yang tepat bagi karyawan sesuai dengan keterampilan pegawai dan memberikan dukungan dalam 

pengembangan keterampilan yang relevan untuk meningkatkan kinerja. Hasil penelitian Judge & Cable (1997), 

menjelaskan bahwa kecocokan antara skill pegawai dan tugas yang diemban berhubungan positif dengan 

kinerja individu. 

 

Kesimpulan 

Loyalitas pegawai berpengaruh terhadap SOP. Pegawai yang loyal cenderung memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap organisasi tempat pegawai bekerja. Pegawai akan lebih cenderung mematuhi prosedur dan kebijakan 

yang ditetapkan oleh perusahaan, termasuk SOP, karena pegawai merasa terikat dan bertanggung jawab 

terhadap kesuksesan organisasi tersebut. 

Kedisiplinan kerja berpengaruh terhadap SOP. Pegawai yang disiplin akan lebih cenderung untuk mengikuti 

prosedur yang telah ditetapkan dengan benar dan konsisten. Pegawai akan mematuhi SOP tanpa menimbulkan 

pelanggaran aturan atau keengganan untuk mengikuti prosedur yang telah ditetapkan. 
Skill pegawai berpengaruh terhadap SOP. Pegawai yang memiliki keterampilan yang sesuai dengan tugas yang 

diatur dalam SOP akan lebih mampu untuk melaksanakan prosedur tersebut dengan baik. Pegawai akan 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang SOP dan dapat mengimplementasikannya dengan lebih efisien 

dan efektif. 

Loyalitas pegawai berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. pegawai yang loyal cenderung lebih termotivasi 

untuk memberikan kontribusi maksimal bagi organisasi. Pegawai akan bekerja dengan lebih efektif dan 

berkomitmen untuk mencapai tujuan organisasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja organisasi 

secara keseluruhan. 

Kedisiplinan kerja berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. Pegawai yang disiplin cenderung lebih 

produktif, efisien, dan konsisten dalam menjalankan tugas pegawai. Pegawai akan menghasilkan hasil kerja 

yang lebih baik, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi. 
Skill pegawai berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. Pegawai yang memiliki keterampilan yang baik akan 

lebih mampu untuk melaksanakan tugas pegawai dengan baik. Pegawai akan menghasilkan kinerja yang lebih 

tinggi dan kontribusi yang lebih besar bagi organisasi. 

SOP berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. SOP memberikan panduan dan prosedur yang jelas bagi 

pegawai dalam menjalankan tugas pegawai. Dengan mengikuti SOP dengan baik, pegawai dapat 

meningkatkan efisiensi, kualitas, dan konsistensi dalam pekerjaan pegawai, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja. 
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Loyalitas pegawai berpengaruh terhadap peningkatan kinerja melalui SOP.  pegawai yang loyal cenderung 

lebih mematuhi SOP dengan baik. Pegawai akan bekerja dengan lebih konsisten dan berkomitmen untuk 

mencapai standar yang ditetapkan dalam SOP, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja organisasi. 

Kedisiplinan kerja berpengaruh terhadap peningkatan kinerja melalui SOP. Pegawai yang disiplin cenderung 

mematuhi prosedur dan kebijakan yang ditetapkan dalam SOP dengan lebih baik. Pegawai akan menjalankan 
tugas pegawai sesuai dengan SOP tanpa adanya pelanggaran atau keengganan untuk mengikuti prosedur. 

Skill pegawai berpengaruh terhadap peningkatan kinerja melalui SOP. pegawai yang memiliki keterampilan 

yang baik akan lebih mampu untuk melaksanakan prosedur yang ditetapkan dalam SOP dengan baik. Pegawai 

akan dapat menyelesaikan tugas dengan lebih efisien dan menghasilkan kinerja yang lebih tinggi bagi 

organisasi. 
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